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e. Kerahasiaan Data Penelitian 

 

 

f. Pemberian Reward 

 

 

Hubungan konsumsi minuman kafein, buah dan sayur dengan tekanan darah 

pra lansia di Posbindu Wilayah Kerja UPT Puskesmas Dabo Lama 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsumsi minuman 

kafein, buah dan sayur dengan tekanan darah pra lansia. 

Data responden dan informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan 

oleh peneliti serta hanya dilaporkan sebagai hasil penelitian 

Adapun pemberian reward yang akan saya berikan kepada responden yaitu 

berupa snack box. 

Meningkatkan pengetahuan kepada responden mengenai penyebab terjadinya 

hipertensi. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan peningkatan tekanan 

darah yaitu kebiasaan mengonsumsi minuman kafein dan kurangnya 

mengonsumsi buah dan sayur 

Saya, Murni Junita Mahasiswa Program Sarjana Gizi Institut Kesehatan 

Mitra Bunda  



SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN (PSP) 

UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya telah membaca dan/atau memperoleh penjelasan informasi penelitian. Saya 

sepenuhnya memahami tentang tujuan dan manfaat penelitian. maka saya 

setuju/tidak setuju
*)

 menjadi responden tanpa tekanan/paksaan siapapun dalam 

penelitian ini dengan judul : 

“ Hubungan Konsumsi Minuman Kafein, Buah dan Sayur dengan Tekanan Darah 

Pra Lansia di UPT Puskesmas Dabo Lama " 

Keterangan: 

*)Lingkari salah satu 

Nama Responden  :   ................................................................. 

Umur    :   ................................................................. 

Alamat   :   ................................................................. 

Jenis kelamin   :   ................................................................. 

Tekanan Darah  :   Sistolik .......................... mmHg 

        Diatolik .......................... mmHg 

 

 

 

 

Dabo Singkep,................ 2024 

     Tertanda 

 

 

(................................................)



Lampiran 15 Lembar Kuesioner Penelitian 

No  Bahan makanan  

Berat porsi Frekuensi Konsumsi 
Jumlah 

konsumsi Frekuensi

/hari 

Jml 

gr/hari 
URT Gr  Hari  Minggu  Bulan  

Tdk  

pernah 
URT Gr   

Minuman kafein    

1 White koffie 1 sachet 20 gr         

2 Kopi bubuk (tanker) 1 sdm 7 gr         

3 Kopi bubuk (kapal api) 1 sdm 7 gr         

4 Kopi susu bubuk (ABC) 1 sdm  7 gr         

5 Kopi susu bubuk (gula aren) 1 sachet 22 gr         

6 Moccacino bubuk 1 sdm 7 gr         

7 Nescafe bubuk  1 sdm  7 gr         

8 Good day bubuk 1 shacet 25 gr         

9 Tora bika cappucino bubuk 1 sachet 25 gr         

10 Kopi latte mocca bubuk 1 shacet 20 gr         

11 Kopi bubuk top 1 sdm  7 gr         

12 Teh prendjak (celup) 
1 ktg teh 

celup 
2 gr       

  



13 Teh sariwangi (celup) 
1 ktg teh 

celup 

1,85 

gr 
        

14 Teh sosro (celup) 
1 ktg teh 

celup 
2 gr         

15 Teh poci (celup) 
1 ktg teh 

celup 
2 gr         

16 Cola – cola botol 
1 botol 

sdg 

390 

ml 
        

17 Pepsi 1 kaleng 
355 

ml 
        

Buah  

18 Apel  1 bh 85 gr         

19 Belimbing  1 bh bsr 140 gr         

20 Cempedak  6 bj 100 gr         

21 Duku  9 bh sdg 80 gr         

22 Jeruk manis 2 bh sdg 110 gr         

23 Pepaya  1 ptg bsr 110 gr         

24 Pisang  1 bh 50 gr         

25 Sirsak  ½ gls 60 gr         

26 Buah lainnya           

Hasil olahannya           



Puding buah           

Salad buah           

Jus buah           

Dan lainnya           

Sayur  

28 Bayam  ± 1 gls 100 gr         

29 Kangkung  ± 1 gls 100 gr         

30 Labu siam  ± 1 gls 100 gr         

31 Sawi  ± 1 gls 100 gr         

32 Seledri  ± 1 gls 100 gr         

33 Tomat  1 bh bsr 51 gr         

34 Wortel  ± 1 gls 100 gr         

35 Buncis  ± 1 gls 100 gr         

36 Kembang kol ± 1 gls 100 gr         

37 Nangka muda ± 1 gls 100 gr         

38 Sayur lainnya           

Hasil olahannya           



Gado – gado           

Lontong sayur           

Dan lainnya           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Data Posbindu Bulan Juli di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Dabo Lama Kabupaten Lingga 

No Kelurahan 
Jumlah Total 

Pra Lansia 

Jumlah Pra 

Lansia Sehat 

1 Kelurahan Dabo Lama   

2 Kelurahan Batu Berdaun 295 orang 121 orang 

3 Kelurahan Tanjung Harapan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Master Tabel Hubungan Konsumsi Minuman Kafein, Buah dan Sayur dengan Tekanan Darah Pra Lansia di 

Posbindu Wilayah Kerja UPT Puskesmas Dabo Lama 

No Responden Usia 
Jenis 

kelamin 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

Kategori 

Tekanan 

Darah 

Diastolik 

Kategori 

Jumlah 

Konsumsi 

Kafein 

(mg/hari) 

Kategori 

Jumlah 

Konsumsi 

Buah 

(gr/hari) 

Kategori 

Jumlah 

Konsumsi 

Sayur 

(gr/hari) 

Kategori 

1 Tn.S 45 Laki-laki 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 112.94 Cukup 81.4 Kurang 277.26 Cukup  

2 Ny.Ri 55 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 79.49 Cukup 127.4 Kurang 129.54 Kurang 

3 Ny.J 47 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
290.68 Lebih 75.6 Kurang 378.73 Cukup  

4 Ny.Si 48 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 93.88 Cukup 87.7 Kurang 265.34 Cukup  

5 Ny.Em 54 Perempuan 
130 

mmHg 

Normal 

tinggi 

80 

mmHg 
Normal 152.41 Lebih 97.2 Kurang 342.94 Cukup  

6 Tn.D 45 Laki-laki 
150 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
563.58 Lebih 69.55 Kurang 261.96 Cukup  

7 Ny.Ek 47 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 100.29 Cukup 91.1 Kurang 315.14 Cukup  

8 Ny.M 48 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 74.95 Cukup 92.77 Kurang 161.06 Kurang  

9 Tn.J 58 Laki-laki 
150 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
437.4 Lebih 30.1 Kurang 240.06 Kurang  

10 Ny.Suk 49 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 132.14 Cukup 65.3 Kurang 109.14 Kurang  

11 Ny.Sam 50 Perempuan 120 Normal 80 Normal 76.92 Cukup 89.85 Kurang 330.06 Cukup  



 

mmHg mmHg 

12 Ny.El 50 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 102.36 Cukup 50.5 Kurang 191.53 Kurang  

13 Ny.Sa 52 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
286.95 Lebih 75.6 Kurang 121.8 Kurang  

14 Ny.Roz 45 Perempuan 
130 

mmHg 

Normal 

tinggi 

80 

mmHg 
Normal 170.3 Lebih 109.7 Kurang 300.14 Cukup  

15 Tn.M 52 Laki-laki 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
205.97 Lebih 87.7 Kurang 271.24 Cukup  

16 Ny.Z 50 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
288.57 Lebih 88.5 Kurang 138.34 Kurang  

17 Ny.N 45 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
265.59 Lebih 39.4 Kurang 245.14 Kurang  

18 Ny.Sal 51 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 15.12 Cukup 44.2 Kurang 132 Kurang  

19 Ny.Ru 49 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

83 

mmHg 
Normal 26.22 Cukup 23.2 Kurang 276 Cukup  

20 Tn.Mir 55 Laki-laki 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
410.67 Lebih 68.3 Kurang 264.14 Cukup  

21 Ny.L 58 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 35.9 Cukup 36.1 Kurang 238 Kurang  

22 Ny.I 53 Perempuan 
150 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
304.36 Lebih 104 Kurang 277.6 Cukup  

23 Ny.A 46 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 139.6 Cukup 76.3 Kurang 258.54 Cukup  

24 Ny.Zu 54 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
278.32 Lebih 26.45 Kurang 250.34 Cukup  

25 Ny.Ni 49 Perempuan 140 Hipertensi 90 Hipertensi 295.99 Lebih 106.4 Kurang 263.54 Cukup  



 

mmHg derajat 1 mmHg derajat 1 

26 Ny.De 56 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 84.71 Cukup 152 Cukup 332.1 Cukup  

27 Ny.Ri 53 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 62.06 Cukup 62.8 Kurang 118 Kurang  

28 Ny.Rum 48 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 40.11 Cukup 82.6 Kurang 247 Kurang  

29 Ny.Er 50 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 47.87 Cukup 33.2 Kurang 256 Cukup  

30 Ny.Nur 52 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

90 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 
290.21 Lebih 70.8 Kurang 130.6 Kurang  

31 Ny.Am 47 Perempuan 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

80 

mmHg 
Normal 441.47 Lebih 75.3 Kurang 286.44 Cukup  

32 Ny.Yu 50 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 67.88 Cukup 45.6 Kurang 108 Kurang  

33 NY.Za 51 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 61.38 Cukup 73.3 Kurang 405.86 Cukup  

34 Ny.Dil 47 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 21.98 Cukup 54.3 Kurang 129.53 Kurang  

36 Tn.Rid 58 Laki-laki 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

80 

mmHg 
Normal 376.5 Lebih 25.1 Kurang 242 Kurang  

35 Ny.Wu 53 Perempuan 
120 

mmHg 
Normal 

80 

mmHg 
Normal 65.6 Cukup 113.4 Kurang 162 Kurang  

37 Tn.Dic 49 Laki-laki 
140 

mmHg 

Hipertensi 

derajat 1 

80 

mmHg 
Normal 264.6 Lebih 57.8 Kurang 228 Kurang  

 

 



Lampiran 18 Pengolahan Data Menggunakan SPSS 

1) Uji Normalitas  

Minuman Kafein, Buah dan Sayur 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kafein .181 37 .004 .890 37 .002 

Buah .063 37 .200
*
 .975 37 .544 

Sayur .165 37 .012 .935 37 .033 

TDS .345 37 .000 .739 37 .000 

TDD .415 37 .000 .605 37 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2) Distribusi Frekuensi  

a. Jenis Kelamin Responden 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 7 18.9 18.9 18.9 

Perempuan 30 81.1 81.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

b. Usia Responden 

 
Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 - 50 tahun 21 56.8 56.8 56.8 

51 - 55 tahun 12 32.4 32.4 89.2 

56 - 59 tahun 4 10.8 10.8 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

c. Minuman Kafein 

 
Kategori Konsumsi Kafein 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 20 54.1 54.1 54.1 

lebih 17 45.9 45.9 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

d. Konsumsi Buah  

 
Kategori Konsumsi Buah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 1 2.7 2.7 2.7 

Kurang 36 97.3 97.3 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

e. Konsumsi Sayur 

 
Kategori Konsumsi Sayur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 19 51.4 51.4 51.4 

Kurang 18 48.6 48.6 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

f. Tekanan Darah Sistolik 

 
Tekanan darah sistolik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

Normal 20 54.1 54.1 54.1 

Normal tinggi 2 5.4 5.4 59.5 

Hipertensi derajat 1 15 40.5 40.5 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

g. Tekanan Darah Diastolik 

 
Tekanan darah diastolik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

Normal 25 67.6 67.6 67.6 

Hipertensi derajat 1 12 32.4 32.4 100.0 

Total 37 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3) Uji Korelasi Rank Spearman 

a) Hubungan Konsumsi Minuman Kafein Dengan Tekanan Darah 

Sistolik 

Uji Rank Spearman 
 TDS Kafein 

Spearman's rho Tekanan darah 

sistolik 

Correlation Coefficient 1.000 .891
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 37 37 

Kafein Correlation Coefficient .891
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

b) Hubungan Konsumsi Minuman Kafein Dengan Tekanan Darah 

Diastolik 

Uji Rank Spearman 

 TDD Kafein 

Spearman's rho Tekanan 

darah 

diastolik 

Correlation Coefficient 1.000 .641
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 37 37 

Kafein Correlation Coefficient .641
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c) Hubungan Konsumsi Buah Dengan Tekanan Darah Sistolik 

Uji Rank Spearman 
 TDS Buah 

Spearman's rho Tekanan 

darah 

sistolik 

Correlation Coefficient 1.000 -.081 

Sig. (2-tailed) . .633 

N 37 37 

Buah Correlation Coefficient -.081 1.000 

Sig. (2-tailed) .633 . 

N 37 37 

 

d) Hubungan Konsumsi Buah Dengan Tekanan Darah Diastolik 

 
Uji Rank Spearman 

 TDD Buah 

Spearman's rho Tekanan 

darah 

diastolik 

Correlation Coefficient 1.000 -.105 

Sig. (2-tailed) . .538 

N 37 37 

Buah Correlation Coefficient -.105 1.000 

Sig. (2-tailed) .538 . 

N 37 37 



 

 

e) Hubungan Konsumsi Sayur Dengan Tekanan Darah Sistolik 

 
Uji Rank Spearman 

 TDS Sayur 

Spearman's rho Tekanan 

darah 

sistolik 

Correlation Coefficient 1.000 .123 

Sig. (2-tailed) . .469 

N 37 37 

Sayur Correlation Coefficient .123 1.000 

Sig. (2-tailed) .469 . 

N 37 37 

 

 

f) Hubungan Konsumsi Sayur Dengan Tekanan Darah Diastolik 

 
Uji Rank Spearman 

 TDD Sayur 

Spearman's rho Tekanan 

darah 

diastolik 

Correlation Coefficient 1.000 .045 

Sig. (2-tailed) . .793 

N 37 37 

Sayur Correlation Coefficient .045 1.000 

Sig. (2-tailed) .793 . 

N 37 37 

 

4) Uji Crosstabulation 

 
Kategori Konsumsi Buah * TDS Crosstabulation 

 

TDS 

Total Normal Hipertensi 

Kategori Konsumsi 

Buah 

Cukup Count 1 0 1 

% within Kategori 

Konsumsi Buah 

100.0% 0.0% 100.0% 

% within TDS 4.5% 0.0% 2.7% 

% of Total 2.7% 0.0% 2.7% 

Kurang Count 21 15 36 

% within Kategori 

Konsumsi Buah 

58.3% 41.7% 100.0% 

% within TDS 95.5% 100.0% 97.3% 

% of Total 56.8% 40.5% 97.3% 

Total Count 22 15 37 

% within Kategori 

Konsumsi Buah 

59.5% 40.5% 100.0% 

% within TDS 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 59.5% 40.5% 100.0% 

 

 

 

 

 

 



 

 
Kategori Konsumsi Sayur * TDD Crosstabulation 

 

TDD 

Total Normal Hipertensi 

Kategori Konsumsi 

sayur 

Cukup Count 11 8 19 

% within Kategori 

Konsumsi sayur 

57.9% 42.1% 100.0% 

% within TDD 45.8% 61.5% 51.4% 

% of Total 29.7% 21.6% 51.4% 

Kurang Count 13 5 18 

% within Kategori 

Konsumsi sayur 

72.2% 27.8% 100.0% 

% within TDD 54.2% 38.5% 48.6% 

% of Total 35.1% 13.5% 48.6% 

Total Count 24 13 37 

% within Kategori 

Konsumsi sayur 

64.9% 35.1% 100.0% 

% within TDD 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 64.9% 35.1% 100.0% 

 



Lampiran 19 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

No Jenis Kegiatan 

Bulan 

Des’ 

23 

Jan’ 

24 

Feb’ 

24 

Mar’ 

24 

Apr’ 

24 

Mei’ 

24 

Jun’ 

24 

Jul’ 

24 

Agt’ 

24 

Sep’ 

24 

Okt’ 

24 

Nov’ 

24 

1. 
Konsultasi lembar studi pendahuluan dan 

wawancara 

            

2. Pengajuan Judul              

3. Wawancara              

4. Studi Pendahuluan             

5. Konsultasi BAB I             

6. ACC Perbaikan BAB I             

7. ACC Judul LPPM             

8. Konsultasi BAB II             

9. ACC Perbaikan BAB II             

10. Konsultasi BAB III             

11. ACC Perbaikan BAB III             

12. ACC BAB III             

13. Sidang Proposal             



 

No Jadwal Kegiatan 

Bulan 

Des’ 

23 

Jan’ 

24 

Feb’ 

24 

Mar’ 

24 

Apr’ 

24 

Mei’ 

24 

Jun’ 

24 

Jul’ 

24 

Agt’ 

24 

Sep’ 

24 

Okt’ 

24 

Nov’ 

24 

14. Revisi Proposal             

15. ACC Revisi Proposal             

16. Penelitian              

17. Konsultasi BAB IV dan BAB V             

18. Konsultasi Revisi BAB IV dan BAB V             

19. Konsultasi Skripsi Secara Keseluruhan              

20. Sidang hasil              

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Tanda Tangan Bersedia Menjadi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2. Pengukuran Tekanan Darah dan Wawancara formulir Semi-quantitative 

Food Frequency Questionnaire (SQ FFQ) 

 

 

 



 

Lampiran 21 Buku Bimbingan 

 

 











 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 


